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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI TARI (PERSEMBAHAN)
MELALUI PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN LEARNING
TOGETHER PADA SISWA KELAS VIII DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 TAMBUSAI
KABUPATEN ROKAN HULU.TAHUN
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya’ hasil belajar siswa pada mata
pelajaran seni budaya tidak mencapai KKM yang di tetapkan, serta ketika di berikan
penilaian praktek kemampuan siswa dalam menari masih banyak yang tidak bisa
mempraktekan dengan benar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakan pelaksanaan pembelajaan seni tari (persembahan) melalui learning
together pada siswa kelas VI1I DI Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambusai
Kabupaten Rokan Hulu TA 2018/2019. Penelitian ini menggunakan Penelitian
deskriptif kualitatif yakni suatupenelitian pemahaman yang mendalam dalam
menyeluruh berhubungan dengan objek yang diteliti bagi menjawab permasalahan
dan mendapatkan data kemudian di analisis dan simpulkan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data
penulis tentang pelaksanaan pembelajaran seni tari persembahan melalui penerapan
metode pembelajaran learning together pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tambusai
Kabupaten Rokan Hulu yang dilaksanakan oleh guru sesuai-dengan kurikulum,
silabus, RPP dan langkah-langkah pembelajaran LearningTogether menggunakan
teori Slavin (2010:25) maka dapat dikatakan pelaksanaan pembelajaran tersebut
dapat berjalan dengan baik dan efektif, sebagaimana hal ini dibuktikan dari hasil
evaluasi yang diberikan berupa tes tertulis dan tes praktek, sebagaimana hasil
tertulis secara rata-rata mencapali mencapai 84.06% yang melebihi nilai KKM
yakni 78, sedangkan pada hasil praktek tari ‘persembahan telah mencapai
keberhasilan dengan rata-rata mencapal 86%, tentunya hasil ini dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran. seni tari persembahan dengan metode learning
together telah berhasil dan efektif.

Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran, Tari Persemabahan, Metode
Learning Together

Xi
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ABSTRAK

This research is motivated by the existence of student learning outcomes in
art and culture subjects not achieving the specified KKM, and when given a
practical assessment of the ability of students.to dance there are still many who
cannot practice correctly. The formulation of the problem in this study is how the
implementation of learning dance (offerings) through learning together in class V111
students at State Middle Scheal 3 Tambusai Rokan Hulu Regency TA 2018/20109.
This study uses+a descriptive-gualitative: research that Is a.deep understanding
research in its entirety related to the object under study to answer the problem and
get the data then analyzed and concluded. Data collection techniques used were
interviews and documentation. Based on the analysis of the author's data on the
implementation of dance offerings learning through the application of learning
together learning methods in class V1| students of SMPN 3 Tambusai, Rokan Hulu
Regency which is carried out by the teacher. in aecordance with the curriculum,
syllabus, lesson plans and learning steps Tegether using Slavin theory (2010: 25 )
it can be said that the implementation of the learning can run well and effectively,
as this is evidenced from the results of the evaluation given in the form of written
tests and practical tests, as written results reach an average of 84.06% which
exceeds the KKM score of 78, whereas at the results of offering dance practices
have achieved success with an average of 86%, of course these results can be said
that the implementation of dance offerings learning with the learning together
method has been successful and effective.

Kata Kunci: Learning Implementation, Friendship Dance, Learning Together
Method
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PENDAHULUAN

pelajaran tari yang : aran ' i Bud: emiliki karakteristik
pembelajar ang khas da : ; dan kompetensi

dasar. Mata pelaja eni ds ) : ‘ a di S secara terintegrasi

anak bangsa menjadi cerdas diberbagal bidang ilmu pengetahuan yang di selami,
baik diberbagai lembaga pendidikan, seperti halnya sekolah. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan yang melaksanakan pembelajaran secara formal, kualitas
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh guru sebagai pelaksana proses
pembelajaran, tetapi banyak faktor lain yang dapat mempengaruhinya di

antaranya metode atau strategi belajar dan fasilitas belajar, yang meliputi sarana

1



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dan prasarana yang terdapat di suatu lembaga, kurikulum yang di terapkan di
sekolah itu sendiri, dan siswa atau anak didik yang menjadi sasaran untuk

menyampaikan pendidikan melalui pembelajaran, maka dari itu strategi guru

disekolah disest jenga 3 ekolah dan dapat
memberikan Keg iswa U o[s e an potensi yang ada
pada diriny ja dalé S belaj '1;'_' r Sis merasa nyaman dan

bebas berkreasi. Hal ini sejal :‘ ; ! 2007:247) vyaitu :

dan menyenangkan. 6.. .

Menurut Gagne da 008:78) menyatakan bahwa
mengajar merupakan bagian dari pembelajaran, dimana peran guru lebih
ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen berbagai sumber
dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam
mempelajari sesuatu.

Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama mengajar adalah membelajarkan

siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses pembelajaran tidak diukur dari

2
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sejauh mana siswa telah melakukan proses belajar. Dengan demikian guru tidak
lagi berperan hanya sebagai sumber belajar. Akan tetapi berperan sebagai orang

yang membimbing dan memfasilitasi agar siswa mau dan mampu belajar, dan hal

menggerakkan
Kemampua
menggunak

gerak tari,

penampilan

para siswa dalam setiap pendidikan tari atau seni budaya dalam mengenal tarian
melayu yakni tari persembahan. Maka dalam meningkatkan kegiatan
pembelajaran seni tari persembahan maka perlu suatu pemilihan metode mengajar

yang tepat sehingga dapat membantu para siswa memahami materi yang



dijelaskan, dengan pemilihan metode atau strategi yang benar tentunya
pembelajaran akan menjadi lebih kondusif.

SMP Negeri 3 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu termasuk salah satu
sekolah yang dianggap baik atau_berprestasi.«Sekolah inisbanyak diminati oleh
siswa setiap tahunnya. Dalam mencapai prestasi yang tinggi dalam berseni
budaya, SMP. Negeri 3 Tambusai "Kabtipaten ,Rokan Hulu menetapkan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk Seni Budaya yaitu 80.

Berdasarkan hasil observasi peneliti kepada guru seni budaya yakni Irawati
(26 Februari 2019) bahwa dalam melaksanakan pembelajaran seni tari di kelas
VIII SMP Negeri 3 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu guru lebih banyak dan
condong hanya menggunakan metode ceramah dan demontrasi saja ketika
menyampaikan materi hingga selesai tanpa ada upaya untuk membentuk
kelompok siswa dalam memahami materi tari misalnya, dan-guru lebih condong
memberikan tugas ketika selesai dengan harapan siswa telah memahami materi
yang telah dijelaskan dan mampu mempraktekan ketika di arahkan untuk praktek.

Selain itu berdasarkan hasil wawancara kepada guru seni budaya Irawati (26
Februari 2019) menyatakan bahwa kebiasaan yang dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran seni tari yang dilakukan yakni 1) mengabsen siswa, 2) memberikan
penjelasan materi, 3) memberikan gambaran gerakan tari, 4) memberikan
pertanyaan pemahaman siswa, 5) memberikan tes hasil belajar siswa, 6)
memberikan kesimpulan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara ini
menujukan bahwa guru melaksanakan pemeblajaran masih kurang untuk

mempraktekan, sehingga ketika penjelasan materi di barengi oleh praktek guru

4
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dan siswa tentunya akan lebih memudahkan pemahaman siswa, serta

mengarahkan pada siswa untuk dapat memecahkan masalah bersama dalam

kegiatan pembelajaran.

ketidakmampua dalam menye o 1sik, 4) dan adanya

siswa tidak me lilai : i 31si | 9) Siswa yang tuntas

petunjuk tentang metode dan strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran seni tari, yang nantinya dapat berimbas kepada kegiatan
pembelajarna yang menyenangkan dan dapat memberikan kemudahan para siswa
memahami materi pemeblajaran, adapun stratgei tersebut yakni metode

pembelajaran learning together.



Slavin (2010: 250) menyatakan Learning Together adalah salah satu
kelompok pembelajaran yang heterogen, interaksi tatap muka yang saling
membantu, saling mendukung dan saling menghargai serta tanggung jawab
individual dan kelompok kecil-demi keberhasilan pembelajaran.

Belajar bersama (learning together) banyak diminati siswa-siswa karena
mereka bisa bertukar pikiran. satu sama lain,; memecahkan permasalahan secara
bersama-sama, dan saling membantu satu sama lain. Hal ini yang mempermudah
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran, proses belajar. mengajar dengan
menggunakan .model pembelajaran learning together diharapkan dapat
berpengaruh terhadap kemampuan siswa memahami materi yang diajarkan.

Kelebihan"model pembelajaran learning together (LT) ini dikemukakan
oleh david dan Roger Johnson (Slavin, 2010: 25) menyatakan kelebihannya yakni:
“siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena di, berikan tugas kelompok yang
harus dikerjakan secara bersama-sama, anggota kelompok bersifat heterogen,
dapat meningkatkan kerja sama antar siswa dengan prinsip belajar bersama
(learning together), hasil pekerjaan tugas setiap kelompok langsung di nilai oleh
guru, dan guru memberikan penghargaan kepada kelompok atas pekerjaan yang
telah di hasilkan.

Penerapan metode pembelajaran learning together diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahamai materi secara teori dan
praktek dalam pembelajaran snei tari terutama tari persembahan, dalam kegiatan
pembelajaran akan diberikan pujian dan penghargaan, dengan adanya

penghargaan berupa pujian kepada siswa akan membangun segala bentuk pikiran

6



dan ide siswa untuk senantiasa mengikuti kegiatan pembelajaran. Penerapan
pembelajaran learning together juga sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran
seni tari, sebab dalam pembelajaran ini siswa akan di ajarkan belajar bersama
kelompok yang..kemudian guru_tentu memberikan penjelasan materi dan
mampraktekan apabila berhubungan dengan praktek sehingga kegiatan dalam
pembelajaran seni tari persembahan dapatterlaksana dengan baik.

Metode pembelajaran learning together dinilai cocok dan sesuai apabila di
terapkan dalam pembelajaran seni tari, dalam metode ini guru akan mengerahkan
para siswa untuk belajar bersama yang kemudian diarahkan dan dijelaskan segala
materi tari dan prakteknya sehingga para ‘kelompok siswa akan mampu
mempraktekan-tari yang diajarkan oleh guru. Kesesuain metode ini untuk
digunakan juga dinyatakan dalam jurnal-jurnal penelitian yang menyatakan
strategi ini dapat digunakan dalam pembelajaran seni tari.

Tri Wulandari (2017) dengan judul “pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together terhadap hasil belajar siswa kelas
XI IPS di SMAN" 15 bandar Lampung” menyatakan hasil bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe learning. together memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa, maka hasil ini menunjukan bahwa learning together dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Apabila dikaitkan dengan judul ini maka
menunjukan bahwa model pembelajaran learning together dapat digunakan
sebagai alternative dalam upayapeningkatan hasil belajar siswa.

Dyta Charlinasari (2013) dengan judul “penerapan metode learning

together untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam pemcapaian kompetensi di

7
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nenyj wejsy se)

SMKN 1 Pandak™ hasil ini juga menyatakan bahwa metode kooperatif tipe
learning together juga dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari

hasil ini dapat dijelaskan bahwa metode ini dapat dijadikan sebagai alternative

dalam upaya pe ari persembahan pada
penelit

melakukan
penelitian Lar™{ ersembahan)
melalui P g pada siswa
kelas VIII diﬂ ai Kabupaten

Rokan Hul

S LY

c. Adanya ketidak mampuan siswa dalam menyesuaikan tari dengan musik
d. Adanya ketidak pahaman siswa dalam melakukan tari dan tempo musik

dengan benar
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang akan dikaji dalam

penelitian ini dengan masalah yaitu : Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran

Ikan data dan
, secara khusus
pelaksanaan
ode pembelajaran

learning toge 3 Si k /111 di Sekalz c rtama Negeri 3

Ada beberapa istilah yang © : da penelitian ini, istilah tersebut
yaitu :
1.5.1 Seni budaya adalah suatu keahlian mengekspresikan ide-ide dan pemikiran

estetika, termasuk mewujudkan kemampuan serta imajinasi pandangan
akan benda, suasana, gerak atau karya yang mampu menimbulkan rasa

indah sehingga menciptakan yang lebih lanjut
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1.5.2 Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang di pilih untuk

menyampaikan meteri pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran

tertentu selanjutnya di jabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran

153

10
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pendidikan.

kombinasi yang tertata meliputi segala unsur manusiawi, perlengkapan, fasilitas,
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan dalam pembelajaran.
Sedangkan menurut Ahmad Rohani (2009 : 8) pembelajaran adalah bentuk
aktifitas (proses) belajar mengajar, yang di dalamnya terdapat dua subjek yaitu
guru dan peserta didik. Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah

mengelola pembelajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien dan positif yang
11



ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua subjek
pembelajaran : guru sebagai penginisiatif awal dan pengaruh serta pembimbing,
sedangkan peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk
memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.

Setiap komponen pengajaran tidak bersifat terpisah tetapi harus berjalan
secara teratur, saling bergantung,dan: berkesinambungan.Untuk itu diperlukan
pengolahan pembelajaran yang baik dan harus dikembangkan berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut harus mempertimbangkan
segi dan strategi pengajaran, dirancang secara sistemis, bersifat konseptual tetapi
praktis, realistik dan fleksibel, baik yang "‘menyangkut masalah interaksi
pembelajaran, ~pengolahan kelas, pendayaan penggunaan. sumber belajar
(pembelajaran) maupun penilaian pembelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (2006:12), sebelum memulai pembelajaran
terlebih dahulu _mempelajari kurikulum yang ditetapkan oleh pihak sekolah
merumuskan tujuan pembelajaran, mempersiapkan rencana pembelajaran seperti
membuat silabus yang merupakan panduan yang didapat dari musyawarah guru
kota pekanbaru, kemudian mengembangkan.silabus kedalam rencana pelaksanaan
pengajaran (RPP) yang sesuai dengan keadaan siswa didik serta kondisi daerah,
menetapkan strategi atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa, menetapkan alat peraga yang tepat dan pendukung sesuai dengan materi
yang diberikan, serta melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah diajarkan

kepada siswa.
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Pembelajaran adalah hubungan interaksi antara guru dan siswa dalam

proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya

menyuapi materi kepada siswa tetapi guru adalah sumber belajar mendukung

1) Adanya suatu proses kegiatan belajar mengajar
2) Anak mempunyai kemampuan untuk berfikir dan berkreatif
3) Terdapat dua subyek, yaitu guru dan siswa

4) Adanya suatu tujuan yang ingin dicapai di dalam pembelajaran.
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2.2 Teori Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya (2008:70) pembelajaran merupakan suatu sistem

atau kegiatan yang bertujuan untuk membelajarkan siswa. Proses pembelajaran itu

Denyelenggaraan

asional.

pertama berupa panduan umum terdiri dari Kompetensi Inti (KI) dan bagian
kedua berupa panduan khusus model K13 terdiri dari komponen dasar (KD)
dan melaksanakan perbaikan, pengayaan, atau percepat, dan pengembangan

diri siswa
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2.2.2 Silabus
Menurut Wina Sanjaya (2008:167) silabus dapat diartikan sebagai

rencana program pembelajaran satu atau kelompok mata pelajaran yang

apa jenis mata

Komponen standar kompetensi
Pada komponen standar kompetensi yang perlu dikaji adalah standar
kompetensi mata pelajaran yang bersangkutan.

4. Komponen kompetensi dasar
Pada komponen kompetensi dasar yang perlu dikaji adalah kompetensi

dasar mata pelajaran.
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5. Komponen materi pokok

Pada komponen materi pokok, yang dilakukan adalah mengidentifikasi

materi pokok.

. Rumusan indikator menggunakan kerja operasional yang terukur
atau yang dapat terobservasi.
d. Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.
8. Komponen jenis penilaian
Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk

tertulis, pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil kerja berupa proyek
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atau produk, menggunakan portofolio, dan penilaian diri, jenis penilaian
yang dipilih bergantung pada rumusan indikatornya.

9. Komponen alokasi waktu

10.

ertimbangkan:

ang digunakan

Rencana Pelaksanaan yang berlandaskan UU No. 19 tahun 2005,
yaitu seperangkat rencana yang menggambarkan proses dan prosedur
pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan di dalam

silabus. Dari pengertian RPP tersebut dapat kita pahami bahwa fungsi RPP
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tersebut adalah untuk mencapai suatu KD, dan tidak boleh memuat lebih
dari satu Kompetensi Dasar di dalam sebuah RPP

2.2.4 Sarana dan Prasarana

2.25

learning together. Sebagaimana metode ini merupakan metode yang
mengarah kepada kegiatan pembelajaran tari dan sangat sesuai guna
digunakan dalam pembelajaran tari, sehingga para siwa tidak hanya secara
teori dalam memahami tari melainkan juga melalui praktek dalam menari

yang di bahas dalam materi.
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2.2.6 Evaluasi/Penilaian

Menurut Bambang Suhendro (2006:69). Penilaian pencapaian

kopentesi dasar perserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Adapun

apakah materi

al atau tidak.

belajar kognitif yang dijadikan pengukuran meliputi:

1) Tipe hasil pengetahuan hafalan (Knowledge),
2) Tipe hasil belajar pemahaman (Comprehension),
3) Tipe hasil belajar penerapan (Aplikation),

4) Tipe hasil belajar analisis,

19



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

5) Tipe hasil belajar sintesis

2.2.6.2 Evaluasi pada Aspek Afektif

Menurut Sudjana (2005:52), aspek belajar bidang afektif

‘ "" artindak secara suka atau
‘r
: ‘ TL"]L‘ pun yang dijadikan pengukuran

pada aspek sikap yakni :

tidak terhad

a. Berani bertanya saat dalam pembelajaran

b. Berusaha mengerjakan dengan sebaik-baiknya segala

pertanyaan yang diberikan guru
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2) Minat yaitu suatu diposisi yang terorganisir melalui pengalaman
yang mendorong siswa untuk memperoleh objek tersebut. Adapun

yang dijadikan pengukuran ranah afektif pada aspek minat yakni:

\i eﬁwﬂ‘a'wﬂ%& : du terhadap

d di i, ta L, ¢ ah tujuan dan

seran di depan kelas

dimiliki  dalam

5) Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar terhadap suatu
objek.
a. Peduli terhadap teman yang kesulitan memahami
pembelajaran

b. Bersikap jujur dalam mengerjakan tugas
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2.2.6.3 Evaluasi pada Aspek Psikomotor

Menurut Sudjana (2005:54), Hasil belajar bidang psikomotor

tampak dalam bentuk keterampilan (skill), kemampuan bertindak

+«2NtANN

e

kota besar di Indonesia serta pemuda di wilayah kewedanaan di Provinsi Riau,
dalam menghadapi kongres tersebut, O.K. Nizami Jamil ditunjuk sebagai ketua
kesenian untuk mempersiapkan acara kesenian dalam rangka pembukaan kongres
Pemuda pelajar mehasiswa, masyarakat Riau. O.K.Nizami Jamil menggarab

sebuah tarian adat melayu bersama saudara Johan Syariffuddin yang pada waktu

itu diberinama dengan Tari Makan Sirih (Roby, 2009)
22
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Tari ini semula digarab dengan nama Tari Makan Sirih, kemudian Tari

Makan Sirih diberi naman patennya Tari Persembahan yang pertama Kali

ditampilkan dalam acara upacara pembukaan kongres pemuda, pelajar,

tamu yang dihormati merupakan fokus utama oleh seorang penari yang terpilih.
Penari terpilih sebagai penari utama menyuguhkan tepak sirih kepada tamu yang
dihormati beserta isteri, sedangkan penari utama pembawa tapak sirih tersebut
dalam posisi duduk berlutut dalam arti setengah berdiri, didampingi oleh dua
orang Penari sebelah kanan dan kiri yang disebut gading-gading, dengan wajah

senyum ramah dan sopa santun. Gading-gading yang berdiri sebelah samping kiri
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membuka tutup tepak sirih dan gading-gading sebelah kanan mempersilahkan
tamu yang dihormati untuk mengambil sirih dengan perlengkapannya yang telah

dikemas dengan bungkusan daun sirih, kapur, gambir, dan pinang atau tamu

telah

kemampuannya kelor ‘ enyelesaikan tugas yang
diberikan oleh-guru. Dalam m of 18 ¢ togethe ), ditempatkan dalam
kelompok-ke } i etode learning
together gur ' av s yok-kelomp )erdasarkan lima
elemen coope
L

Robert , ) elajaran yang heterogen,
menghargai serta tangg dan kelompok kecil demi
keberhasilan pembelajaran.

Model pembelajaran learning together menemukan hubungan pertemanan
yang jauh lebih dekat antara siswa-siswa lintas-rasial yang diberikan perlakuan
kooperatif dari pada model-model yang bersifat individualisasi dimana para siswa

tidak diperbolehkan untuk saling berinteraksi antara siswa-siswa lintas-rasial yang
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diberikan perlakuan kooperatif daripada model-model yang bersifat
individualisasi dimana para siswa tidak diperbolehkan untuk saling berinteraksi.

Pendapat diatas menjelaskan bahwa dalam Learning together membentuk

diminta  untuk

pertemanan antar-rasi antara kondisi k ot g mpetisi dimana

para siswa Sé

Beranggotakan empat sampai lima orang.

2) Interdependensi positif, para siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan
kelompok.

3) Tanggung jawab individual, para siswa harus memperlihatkan bahwa

mereka secara individual telah menguasai materinya.
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4) Kemampuan-kemampuan interpersonal dalam kelompokkelompok kecil,
para siswa belajar mengenai sarana yang efektif untuk bekerja sama, dan

mendiskusikan seberapa baik kelompok mereka bekerja dalam mencapai

ogether (LT)

(2010:25)

Kelebihan metode pembelajaran learning together adalah :
1) Siswa lebih mudah menemukan pilihan pertemanan secara signifikan
saat belajar bersama (learning together) dibandingkan belajar sendiri
2) Menghilangkan kesenjangan antara siswa yang pintar dengan yang

kurang pintar
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3) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena di beri bahan

diskusi oleh guru dan harus berfikir kritis dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan oleh guru.

pada diri sendiri, berinteraksi dengan kelompok dan saling berkergantungan. Hal
ini yang mendukung bahwa learning together dapat mendorong siswanya untuk
bekerja sama karena setiap siswa akan menyumbang pencapaian tujuan siswa

lainnya.
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2.5 Penelitian Relevan

Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulis untuk menyelesaikan
penulisan penelitian ini adalah:

Skripsi Firdawati tahun.2012 dengan.judul perbedaan Hasil Belajar Tari
Persembahan Antara Siswa Yang Diajarkan dengan Metode learning together
Dengan Siswa Yang Diajarkan,Dengan Metode Drill Pada Siswa Kelas VI1I-2 di
SMP Negeri 2 Kampar Kiri Hilir. Permasalahanya kKurangnya rendahnya hasil
belajar tari persembahan siswa, dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan Hasil
Belajar Tari Persembahan Antara Siswa Yang Diajarkan dengan Metode learning
together Dengan Siswa Yang Diajarkan Dengan Metode Drill Pada Siswa Kelas
VII1-2 di SMP~Negeri 2 Kampar Kiri Hilir, motede yang di- gunakan dalam
penelitian yakni dengan jenis penelitian kuantitatif namun di jelaskan dengan
secara deskriptif, adapun hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan antara
hasil belajar siswa dengan metode learning together dan hasil belajar siswa
dengan metode drill, maka dengan adanya perbedaan tersebut dapat dikatakan
siswa dengan metode. drill lebih berpengaruhbaik terhadap hasil belajar
pembeljaaran seni tari di bandingkan siswa.dengan metode learning together, hal
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dengan metode drill lebih dominan yakni
mencapai 84.2% dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode learning
together memperoleh nilai rata-rata hasil uji praktek mencapai 82.5%.

Skripsi Irawati (2008) yang berjudul “Pelaksanaan strategi learning together
dalam pembelajaran Seni Budaya (tari) di SMP N 3 Tapung Kabupaten Kampar,”

yang membahas permasalahan yaitu tentang bagaimana pelaksanaan strategi
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geneatif dalam pembelajaran Seni Budaya di SMP N 3 Tapung?. Tujuan
penelitian ingin mengatahui bagaimana proses pelaksanaan strategi geneatif dalam
pembelajaran Seni Budaya di SMP N 3 Tapung. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif<kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi dan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian adalah bahwa
penerapan strategi learning ~together | /yang, dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran seni tari persembahan pada pelajaran Seni Budaya dapat terlaksana
dnegan baik, sehingga hasil belajar siswa juga baik. Adapaun yang menjadi
persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang strategi
learning together namun berbeda lokasi penelitian.

Skripsi ulfa Wijayanti (2010) Penerapan strategi pembelajaran learning
together dalam pembelajaran Seni Tari Kuala Deli SDN 26 Sail Kota Pekanbaru,
yang membahas permasalahan tentang “bagaimanakah penerapan strategi learning
together Seni Tari Kuala Deli SDN 26 sail kota pekanbaru, tujuan untuk
mengetahui  penerapan strategi pembelajaran learning together dalam
pemebelajaran Seni Tari Kuala Deli SDN 26 Sail Kota Pekanbaru, jenis penelitian
menggunakan penelitian Kualitatif dengan:hasil penerapan yang dilakukan guru
tentang stretegi learning together dapat dilaksanakan dnegan baik.adapun
persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti strategi learning
together sedangkan perbedaanya pada lokasi penelitian .

Skripsi Mulyani tahun 2012 dengan judul penerapan strategi pembelajaran
Learning Together untuk meningkatkan kemampuan seni tari siswa kelas VII

SMPN 02 Belutu. Permasalahanya kurangnya kemampuan siswa dalam
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memperagakan gerakan tari dasar dengan baik walaupun guru sudah menerapkan
strategi yang sesuai dengan materi pelajaran, dengan tujuan untuk

mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan penerapan strategi

strategi pembe ¥ gethe 72.81 ;g‘l’ nunjukan pada
kategori baik k ; i 70-8C o \ - enjadi persamaan
adalah penerapa 1 elajaran " rning edangkan  yang

menjadi pe

seni tari. Adapaun keterkaitan penelitian sebelumnya yakni metode learning

together sedangkan perbedaanya adalah pada lokasi penelitian .

30



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

tanpa pengets etodologi pe : : ang akan mampu

melaksana

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis berdasarkan data kualitatif dikarenakan peneliti melakukan penelitian
denga cara melakukan kaji ulang, bertanya pada orang lain, menghimpun

informasi dan terakhir menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Pengambilan data penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada

bulan Februari — April 2019 kelas VIII SMPN 3 Tambusai Kabupaten Rokan

keseluruhan an diduga atau
dengan Kkat menjadi target
kesimpulan d ulis engambil subjek
penelitian seban seni budaya yaitu
Irawati dan 6 siswa Q& ‘ 3 swa orang laki-laki yaitu

Muhammad Igbal Ramada ando Pernandes dan 3 orang
perempuan yaitu Dian Indah Lestari, Ririn Permata, Sundari. Sedangkan

keseluruhan jumlah siswa yakni 32 siswa.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang di peroleh dalam penulisan ini adalah data primer dan data

sekunder.
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3.4.1 Data Primer

Menurut Iskandar (2010:252) bahwa data dan informasi yang

menjadi bahan baku penelitian untuk dikumpulkan dalam penelitian ini

I yaitu Irawati
inata, Nando
gan melakukan
N 3 Tambusai
sebelumnya yang
bahan) melalui

APN 3 Tambusai

SMPN 3 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini dilakukan untuk

memperkuat hasil penelitian peneliti.

3.4.2 Data Sekunder

Menurut Suharsimi Arikunto (2007:7), data sekunder merupakan

data yang diperoleh melalui pengumpulan atau pengelolaan data yang
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bersifat studi dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen pribadi,
resmi kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan,

tulisan) yang memiliki relevansi dengan fokus permasalah peneliti. Sumber

digunakan di antaranya:

3.5.1 Teknik Observasi

Menurut Sukardi (2011:78), observasi adalah instrumen lain yang
sering di jumpai dalam penelitian pendidikan yakni dengan cara

memberikan pengamatan secara langsung pada suatu objek penelitian.
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil jenis teknik observasi
nonpartisipan karena peneliti hanya bersifat mengamati dan tidak terlibat

langsung secara aktif di dalam objek yang diteliti. Dalam teknik observasi

ini pene" n..0bservasi_.de mengamati langsung

‘m‘ “m“‘ .’ lan terhadap
- >
o eliti melihat
=

I

= pen oelajaran seni
Er h persiapan
£ O ’
E‘ 5 ngga penulis
& =5
= o oleh guru seni
E E oelatihan  yang
-
g =3 terakhir yakni
z =
- >
r:' 2 3.5.2
—
8 = yang sering disebut
E =
E pulan data dalam metode
g survey melalui daftar pe ang diajaukan secara lisan terhadap

responden.

Adapun model wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian adalah wawancara terstruktur karena pertanyaan-pertanyaan
yang akan peneliti tanyakan telah tersedia sehingga proses wawancara

akan berjalan dengan baik. Dalam teknik wawancara ini, peneliti
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melakukan wawancara terhadap guru seni budaya dan siswa di SMP
Negeri 3 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu guna untuk mengetahui hal

yang harus di perhatikan dalam pembelajaran dalam pembelajaran seni

3.5.3

merupakan
pa. bentuk tulisan,
Keuntungan
u dan tenaga
a yang diambil

alah cetak maka

data-data yang

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dokumentasi ini penulis memperoleh data dari foto-foto, dokumen pribadi,
dokumen resmi, dan rekaman kaset. Foto-foto yang dimaksud saat guru
seni budaya melaksanakan proses pembelajaran di kelas, serta dokumen-

dokumen seperti RPP dan Silabus yang beliau miliki.
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3.6 Teknik Analisis Data
Ada berbagai cara untuk menganalisis data, tetapi secara garis besarnya

adalah langkah-langkah sebagai berikut:

3.6.2
J t memberikan
display data
entuk matriks,
n peneliti dapat
3.6.3 Penga

dari data yangb didapatkannya itu ia mencoba mengambil kesimpulan
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

4.1.1 Sejarah Sing PN 3 Tambusai

man Al-Faridi,

sehingga banyak bersaing untu endapatkan jumlah siswa yang banyak
pada awal tahun ajaran baru.
Untuk lebih jelasnya tentang profil SMPN 3 Tambusai yakni sebagai

berikut:
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Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Tambusali

Alamat Sekolah - JL. Lintas Sumatera Talikumain

Desa : Talikumain

4.1.2 Visi

4.1.2.1 Visi

visi ini menjiwai warga S intuk selalu mewujudkan setiap saat
berkelanjutan dlam mencapai tujuan sekolah. Visi tersebut mencerminkan
profil dan cita-cita sekolah antara lain:

1. Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian

2. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat

3. Ingin mencapai kualitas
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4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah

5. Mendorongan adanya perubahan yang lebih baik

6. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) sekolah

4.1.2.2 Misi

penjabaran misi di atas meliputi
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi

yang dimiliki
2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada

suluruh warga sekolah
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3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal

4. Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu

g dianutnya

ompeten dan

rakhlak tinggi

Jumlah Siswa gkat dan Jenis

Tahun Jumlah
Kelahiran | Tingkat VII Tingkat VIII Tingkat 1X

(Umur) L P L P L P L P

1 2 3 4 5 6 7 8 9

(<13 Th) 3 9 3 9

(13Th) 10 20 10 20

(14 Th) 4 16 11 30 15 46

(15Th) 10 21 11 25 21 46

(16 Th) 8 7 8 7

Jumlah 17 45 21 51 19 32 57 128
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4.1.4 Sarana dan Prasarana

Dalam suatu lembaga, faktor pendukung pendidika sarana dan prasarana
merupakan salah satu keberhasilan proses belajar mengajar, karena dengan sarana
prasarana yang | emb juan pengajaran yang
telah di . i Negeri 3
T.ambus | \bﬁﬂéﬁ@wmtw f?@o s pada tabel
dibawah i

Tabel n i ambusai
n

Z
o
<)

Ruan ) —
Labor Bio . 3
Labo =1 1=
Labo i —
Ruan stakaan
Ruan

Ruang ge
Ruang Die
Ruang g
10 | Ruang '
11 | Ruang G

12 | Ruang TU "
13 | WC Guru

14 | WC Siswa

15 | Ruang Ibadah / M

16 | Rumah Dinas Penjaga

Ruang Pusat Belajar

17 | Guru/Olahraga

18 | Gudang 1
Sumber. TU SMPN 3 Tambusai

O O|NO U WIN|FP-

RN
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4.2 Temuan Khusus
4.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari (Persembahan) Melalui
Penerapan Metode Pembelajaran Learning Together Pada Siswa

Kelas VIII di SMPN 3 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu

anaan pembelajaran

¥
. ersembahan,
d

[a “, sembahan ini

nya terlebih

4) penerapan

ALY

tanan

Kurikulum yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada kali ini
tentunya terkait pada pembelajaran tari, dalam hal ini tentunya kurikulum
tari pada k13 yakni mengarahkan kepada siswa memahami secara teori tari
yang dibahas dan secara praktek tari yang dibahas dalam pembelajaran,

sehingga kurikulum pada tari ini lebih mengarah kepada pemahaman teori

dan praktek dimana biasanya KD pertama membahas teori tari berdasarkan
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ruang dan tempat dan KD kedua lebih menekankan kepada praktek tari
berdasarkan ruang dan tempat.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara bahwa sekolah SMPN
3 Tambusai menggunakan Kkurikulum«2013, dalam pembelajaran seni
budaya, berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa dalam
pembelajaran seni budaya:-khustsnya tari persembahan guru menggunakan
materi sesuai dengan kurikulum 2013 yang telah di tetapkan dalam
silabus, adapun hasil wawancara dengan guru seni budaya yakni:

“Kurikulum yang dipakai atau digunakan dalam pembelajaran seni
budaya khususnya tari dan pada materi tari persembahan ini menggunakan
kurikulum 2013 yang sudah ditetapkan pada tahun sebelumnya, sehingga
kegiatan pembelajaran pada seni tari harus di sesuaikan dengan tujuan
dalam kurikulum 2013, yakni life skill' yang harus.di peroleh dalam
kegiatan pembelajaran dan dalam kegiatannya harus mencakup kepada 5M
yakni (menanya, mengamati, mencoba, mempraktekan,
mengkomunikasikan), aspek-aspek ini yang harus ada dalam kegiatan
pembelajaran seni tari sesuai dengan karakter kurikulum 2013, selain itu
juga kurikulum ini nantinya dapatdijadikan patokan guru dalam membuat

rencana pembelajaran tari khususnya materi tari persembahan.
(Wawancara Irawati, 5 April 2019)

4.2.1.2 Silabus
Menurut  Abdul Majid (2008:38) silabus adalah ancangan
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada
jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan,
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan
berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. Silabus digunakan untuk

menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih
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lanjut dari standar kompetensi dan kemampuan dasar yang ingin dicapai,
dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam
mencapai standar kompetensi dan kemampuah dasar.

Berdasarkan hasil-pengamatan..dan hasil wawancara menunjukan
bahwa dalam silabus yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran seni
tarl khususnya pada tari-persembahan, guru menggunakan Kompetensi Inti
(K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yangmenjadi acuan dalam kegiatan
pembelajaran, adapun hasil wawancara dengan guru seni budaya tentang
silabus yang digunakan dalam pembelajaran yakni :

“Dalam kegiatan pembelajaran tentunya saya menggunakan silabus
yangtelah di tetapkan oleh Depertemen Pendidikan Nasional dalam Ki
(kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar), dalam hal ini tentunya
dalam kompeten dasar.dalam pembelajaran seni tari khususnya tari
persembahan saya menggunakan KD 3.3 (memahami penerapan pola
lantai dan unsure pendukung gerak tari tradisional) dan KD 4.3
(meragakan cara menerapkan gerakan tari tradisional berdasarkan pola
lantai dengan menggunakan unsur/pendukung tari).. Kompetensi dasar
inilah yang saya gunakan dalam kegiatan pembelajaran seni tari”
(wawancara Irawati, 4 April 2019).

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa guru snei budaya
sudah maksimal dalam menggunakan silabus sesuai dengan kompetensi
dasar dalam pelaksanaan pemeblajaran tari persembahan, dan hal ini telah

dijalankan dengan baik sesui karakter pada kurikulum 2013 setiap kegiatan

pembelajaran yang dijalankan dalam pembelajaran seni tari.
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4.2.1.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara menunjukan
bahwa RPP yang guru buat sesuai dengan karakter pada kurikulum 2013,
dengan menggunakan alokasi waktu.yang sesui dan.indicator yang sesuai
dengan Kl dan KD pada silabus.

RPP yang digunakan-dalam Kkegiatan pembelajaran tari tentunya akan
membahas kedua KD nantinya yakni pertama KD yang membahas teori
tari itu sendiri kemudian KD kedua yakni yang membahas praktek tari
baik secara berkelompok maupun individu, sehingga RPP yang di buat
lebih diarahkan kepada kegiatan seni tari itu_sendiri yang mengarahkan
kepada siswa paham dan mampu mempraktekannya.

Untuk lebih jelasnya hasil wawancara tentang RPP yang dibuat oleh
guru yakni sebagai berikut:

“RPP . yang saya buat dalam kegiatan pembelajaran seni tari
persembahan tentunya sesuai dengan silabus yang telah di tetapkan, dalam
hal ini RPP yang saya buat tentunya akan mengarahkan para siswa untuk
menunju kepada kegiatan 5 M pada pembelajaran seintifik, dalam hal ini
juga harus menyesuaikan pada metode yang akan digunakan nantinya
ketika dalam menggunakan SM” (Wawancara Irawati, 5 April 2019)

Hasil wawancara dengan guru seni budaya di SMPN 3 Tambusai pada
rpp tentunya juga menggunakan materi-materi yang akan digunakan dalam
pembelajaran, sebagaimana penjelasan materi dan  pertemuan

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran seni tari persembahan

sesuai pada rpp yakni sebagai berikut:
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42131 Materi yang digunakan dalam RPP Pembelajaran Tari
Persembahan

Pembelajaran seni tari persembahan di SMPN 3 Tambusai yang

- E

pembelajaran
pola lantai”

ru selanjutnya

AR D

dilaksanakan oleh para Ssiswa seseai tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam silabus.

Pada RPP ini juga tentunya aka nada bentuk kegiatan pada
setiap pertemuan yang dijalankan oleh guru, adapun penjelasan tiap

pertemuan yakni sebagai berikut:
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4.2.1.3.2 Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama ini guru menggunakan metode learning

together dalam pembelajaran seni tari, dalam pertemuan pertama ini

% digunakan da | an ini yakni “tari
¥y & ) Y
“4@&‘ ‘ ‘-' h h &“‘ .9 belajaran ini

e Guru mengarahkan kepada siswa untuk mengamati tari tradisional
tari persembahan pada sebuah cerita guru
e Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk mendiskusikan

tentang tari persembahan seperti sejarahnya dan gerak dasarnya
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e Guru mengarakan setiap kelompok untuk dapat menampilkan di
kelompoknya tentang geraka dasar tari persembahan

e Guru memberikan penilaian terhadap gerak dasar tari persembahan

pola lantai” untuk leb ya pelaksanaan pembelajaran pada

pertemuan ini yang sesuai dengan RPP K13 yakni :

1. Dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25 Maret 2019
2. Pembelajaran dimulai pada pukul 09.00 —10.10 WIB diikuti 32 siswa
3. Kegiatan Awal

e Guru mengucapkan salam
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e Guru menyiapkan vidio atau rekaman tentang gerakan tari

persembahan berdasarkan pola lantai

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi

5. Kegiatan Penutup
e Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang
belum dipahami
e Guru memberikan evaluasi berupa tes tertulis kepada siswa

o Guru merefleksi kegiatan pembelajaran
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4.2.1.3.4 Pertemuan ketiga
Pada pertemuan ketiga ini guru masih tetap menggunakan metode

learning together, sedangkan materi yang digunakan guru dalam

ersembahan dengan

<“Vaaypentt '9@‘
st
o

e Guru mengarahka siSwa untuk mengamati tentang unsur
pendukung pada tari persembahan melalui vidio yang dipersipakan
oleh guru

e Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk mendiskusikan

tentang tari persembahan menggunakan pendukung tari
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e Guru mengarakan setiap kelompok untuk dapat menampilkan di

kelompoknya tentang gerakan tari persembahan dengan

menggunakan unsur pendukung tari

together, dan dalam pela nya guru menggunakan materi “tari
persembahan berdasarkan pola lantai serta menggunakan unsur
pendukung” dalam pelaksanaanya guru juga menggunkan panduan RPP
yang telah dipersiapkan sesuai kurikulum yakni kurikulum 2013. Untuk
lebih jelasnya kegiatan pelaksanaan pembelajaran ini yakni sebagai

berikut:
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1. Dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 08 April 2019

2. Pembelajaran dimulai pada pukul 09.00 —10.10 WIB diikuti 32 siswa

3. Kegiatan Awal

kelompoknya tentang gerakan tari persembahan berdasarkan pola
lantai dan menggunakan unsur pendukung tari sesuai dnegan hasil
diskusi dan pengamatannya

e Guru memberikan penilaian terhadap penampilan gerakan tari
persembahan pada setiap kelompok berdasarkan pola lantai dan

menggunakan unsur pendukung tari
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e Guru bersama menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dalam

pembelajaran ini

5. Kegiatan Penutup

4.2.1.4 Peneray ) L ,a:,\ a ajaran Seni Tari

4.2.1.4.1 Membagi kelompok
Hasil pengamatan penelitian di SMPN 3 Tambusai yang digunakan

oleh guru seni budaya dalam pembelajaran seni tari persembahan yakni
menggunakan model learning together dengan langkah awal atau pertama

yakni membagi kelompok. Dalam pembagian kelompok tentunya guru
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akan memilih setiap siswa menjadi beberapa kelompok yang adil dan
secara acak dalam pembelajaran tari persembahan.

Menurut Slavin (2010:25) pembagian kelompok pada langkah
kegiatan pembelajaran-ini.dapat dilakukan dengan membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang diantarany menjadi empat atau lima kelompok
yang terdiri dari 4-6 siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni tari yakni Irawati,
pada tanggal 5 April 2019 mengatakan:
“cara yang digunakan oleh guru dalam membagi kelompok yakni guru
mengguakan sistem acak dari absen siswa dan perbangku, sehingga siswa
secara tidak menduga akan mendapat kan teman kelompok yang sesuai
dnegan  prediksinya, sehingga dapat bekerja sama nantinya dalam
kelompoknya, selain itu cara guru untuk mendapatkan keadilan siswa
dalam hasil pembagian-kelompok adalah dengan mengacaknya tersbeut
dan tidak menyatukan siswa yang pandai dengan yang pandai, melainkan
siswa yang rendah bersama yang pandai dan bersama yang sedang,
sehingga hal ini_akan, menunjukan keadilan dalam pembagian kelompok
dan tidak ada kecemburuaniterhadap. hasil pembagiannya”. (Wawancara
Irawati, 5 April 2019).
Sedangkan wawancara dengan siswa yang bernama Muhammad Igbal
Ramadhan mengatakan bahwa:
“guru sudah menunjukan_sikap yang adil dan tepat dalam membagi
kelompok siswa, sebabtidak adanya siswa yang pandai dnegan
yangpandai menununjukan keadilan guru dalam membagi setiap kelompok
sehingga semua siswa dapat menerima dan bekerja sama nantinya dalam
pengerjaan tugas yang diberikan ”. (Wawancara Muhamammd Igbal
Ramadhan, 5 April 2019).

Berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap guru seni tari

dan siswa menunjukan bahwa upaya guru dalam membagi kelompok yang

aktif dan mau bekerja telah dilakukan oleh guru dengan baik, sebagaimana
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guru sudah membagi setiap kelompok secara adil, dan tentunya para siswa

akan dapat bekerja sama santar ateman kelompoknya untuk dapat

mengerjakan tugas dengan baik dan tepat.

Gambar 1.
Guru Seni Budaya sedang membagi kelompok siswa

Gambar 2.
Guru sedang mengenalkan materi kepada siswa tentang tari persembahan
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4.2.1.4.2 Pemberian Tugas
Hasil pengamatan peneliti di sekolah SMPN 3 Tambusai mengenai

isi sistem pemberian tugas yang dilakukan oleh guru sesuai langkah-

avanh-

K

e
o
| ¥

“cara guru dalam memberikan tugas materi tari persembahan yakni dengan
memberikan tugas berupa merangkum dan mencari informasi tentang
materi tari persembahan, seperti asal mula adanya tari persembahan,
gerakan-gerakan tari persembahan dan hal-hal yang dianggap penting
dalam tari persmbahan”.

“selain itu cara guru dalam mengarahkan siwa dapat mengenal gerakan tari
persembahan yakni tugas yang diberikan tentang mencari informasi nama-
nama gerakan tari persembahan dan mengarahkan kepada setiap kelompok
untuk menghafal dan berlatih memperagakan gerakan teri tersebut selain
itu cara guru mengarahkan praktek siswa yakni setiap kelompok siswa
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yang berhasil menemukan langkah-langkah setiap gerakan tari
persembahan untuk dapat dilatih bersama teman kelompok yang nantinya
akan ada penilaian gerakan tari persembahan setiap kelompok dan
individu” (Wawancara lrawati, 5 April 2019).

Sedangkan wawancara dengan siswa yang@. bernama Rino Winata
mengatakan bahwa:

“cara guru dalam memberikan tugas materi tari persembahan sudah dapat
dikatakan baik, sebagaimana “para siswa di anjurkan untuk mencari
informasi  tentang. setiap yang. berhubungan ,dengan tari persembahan
termasuk di dalam nya gerakan, hal ini juga menunjukan carta guru unuk
mengenalkan siswa tentang setiap gerakan-gerakan tari persambehan,
selain itu juga terlihat cara guru dalam mengarahkan siswa untuk dapat
mempraktekan gerakan tari persembahan juga baik, sebagaimana guru
mengarahkan setiap kelompok yang berhasil mendapatkan setiap nama
gerakan tari persembahan untuk dilakukan latihan mandiri pada setiap
kelompok yang nnatinya akan ada penilaian _gerakan tari persembahan
perkelompok”. (Wawancara Rino Winata, 5 April 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru menunjukan
bahwa langkah kedua dari metode learning togheter-menunjukan bahwa
langkah ini dapat dilakukan dengan baik oleh guru dan di ikuti dengan
baik juga oleh siswa sebagaimana para siswa dalam kelompoknya dapat
bekerja sama mencari informasi tentang tari persembahan terutama tentang
pemahaman asal ususl tarl. persembahan dan nama-nama gerakan tari

persembahan, sehingga para siswa juga dapat memperagakan gerakan tari

persembahan pada kelompoknya masing-masing.
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Gambar 3.
Guru sedang memberikan tugas kepada setiap para siswa dalam bentuk
kelompok perbangku

Gambar 4.
Guru sedang memberikan pengarahan kepada kelompok siswa perbangku

59



UIE]S] SEJISJI9AIU) Ueey l%.lS['l{l.lF}
. A C

L]

nei

s I disay yejepe il udwnyo(]

. lI-I‘-' -\-1‘. .
peragakan gera

persembah!in
B

Gambar 6.
Guru memberikan pengarahan terhadap latihan praktek siswa menarikan
tari persemabahan
4.2.1.4.3 Penilaian Hasil Kerja Kelompok
Berdasarkn hasil pengamatan dilapangan bahwa peneliti melihat

dari langkah ketiga pada matode learning together yakni memberikan
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penilaian hasil kerja, dalam hal ini nantinya kelompok akan diberikan
penilaian sesuai dengan tugas yang diberikan dan di sesuaikan dengan
fakta yang sebenarnya terutama dalam hal yang berkaitan dengan tari
persemabahan yang sedang dibahas dalam pembelajaran.

Menurut Abdul Majid (2014:35), penilaian merupakan suatu
pernyataan yang herdasarkan 'Sejumlah fakta untuk menjelaskan
karakteristik sesuatu, dan penilaian ini di berikan untuk melihat sebarap
besar pemahaman tersebut terhadap fakta tersebut. Selain itu menurut
Suharsimi  Arikunto (2005:3) penilaian . .merupakan = sebuah proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh_mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni tari yakni Irawati,

pada tanggal 12 April.2019 mengatakan:
“cara yang guru lakukan dalam memberikan penilaian setelah di lakukan
kerja kelompok dalam menjawab tugas yang diberikan yakni dengan
memberikan penilaian tertulis, hal ini dilakukan untuk mendapatkan
tentang pemahaman siswa secara kognitif tentang hasil diskusi yang
dilakukan di kelompok, dalam memberikan penilaian tentunya setiap hasil
kerja kelompok di kumpulkan di depan kelas dan di bahas bersama-sama”
“selain itu cara guru dalam memberikan penilain praktek yakni
memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk dapat
memperagakan gerakan tari persembahan, namun penilaian ini akan
dilakukan di lain harinya karna membutuhkan waktu yang lama, nantinya
dapat di nilai secara kelompok dan secara individu setiap gerakan yang
dilakukan dan kebenarannya(Wawancara Irawati, 12 April 2019).

Sedangkan wawancara dengan siswa yang bernama Nando Pernandes

mengatakan bahwa:
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“menurut saya yang dilakukan gruu dalam memberikan penilaian kepada
setiap siswa dan kelompok sudah tepat, sebagaiamana guru memberikan
penilalian tes tertulis dan hasil diskusi di kumpulkan di depan kemudian
tahu mana yang salah dan mana yang benar, kemudian penilaian praktek
juga yang merupakan hal yang penting, sebab semua siswa harus
: engan benar, sesuai dengan

ang sebelumnya di
I_persembahan”.

Gambar 7.
Siswa sedang mengerjakan tugas tertulis dari guru tentang tari
persembahan
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ah keemp;a:tj pada .rlna'tod'e IearQSng together. yakni memberikan

aan, dalam rﬁ%ﬁ /a g

nantinya akan antusias u.ntu'k" mampu juga mendapatkan penghargaan dari
guru dalam pembelajaran seni tari persembahan.

Menurut Ngalim Purwanto (2007:182), penghargaan merupakan
suatu alat untuk mendidik siswa merasa senang karena perbuatan atau
pekerjaannya mendapatkan penghargaan, dengan demikian pastinya siswa
akan lebih bersemangat. Selain itu menurut Ramayulis (2008:210)
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penghargaan adalah sesuatu yang menyenangkan yang dijadikan hadiah
bagi anak yang berprestasi baik dalam belajar maupun sikap perilaku.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni tari yakni Irawati
tentang _pemberian  penghargaan_.pada langkah. learning together
sebagaiman pada tanggal 12 April 2019 hasilnya mengatakan:

“cara yang saya lakukan-Kketika ada kelompok yang berhasil menjawab
denganbaik tentunya” memberikan applus , kepada kelompok dan
memberikan nilai kelompok yang baik sehinga menjadi pemenang, selian
itu cara guru dalam menjelaskan kesalahan kelompok yakni dengan
mengulang dan meneaskan hal-hal yang benar dalam jawaban dari tugas
tersebut, dan kelompok untuk mencatat yang benar sehingga nantinya aka
nada penilaian praktek untuk dapat lebih dipahami bersama oleh teman-
teman kelompoknya” (Wawancara Irawati, 12 April 2019).

Sedangkan wawancara dengan siswa yang bernama Dian Indah Lestari
mengatakan bahwa:

“menurut saya yang dilakukan guru dalam memberikan penghargaan
kepada setiap kelompok sudah baik, , sebagaimaan para siswa yang
mendapatkan nilai baik-tentnya akan:tersenyu, dan bergembira sedangkan
kelompok yang kurang berhasil mendapatkanpengarahan dari guru untuk
dijelaskan kembali mana yang benar dan di catat oleh para siswa di dalam
kelompoknya dan guru juga mengarahkan hal ini untuk di jadikan patokan
para siswa ketika memperagakan gerakan tari_persembahan dengan baik
dan benar”. (Wawancara Dian Indah Lestari, 12 April 2019)

Berdasarkan hasil"wawancara dengan guru dan siswa maka dapat
dijelaskan bahwa pemberian penghargaan guru ini dapat memacu siswa
untuk memperabaiki dirinya sehingga mendapatkan nilai yang baik,
kemudian para siswa akan diarahkan untuk kembali mencatat hal-hal yang

benar ketika ada kembali penjelasan tentang materipersembahan, sehingga

para siswa nantinya ketika di berikan penilaian praktek mampu
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melakukannya dengan baik dan benar dalam memperagakan gerakan tari

persembahan.

Gambar 9.
Guru sedang memberikan kesimpulan serta memberikan penghargaan
motivasi kepada setiap siswa
4.2.1.4.5 Pemberian Pujian

Berdasarkn hasil pengamatan dilapangan bahwa peneliti melihat
dari langkah"terakhir pada matode learning together yakni memberikan
pujian, dalam hal ini nantinya pujian_hamper sama dengan pengahrgaan,
namun pujian dalam langkah i yakni kata-kata langsung di berikan agar
para siswa semakin termotivasi dalam belajarnya, terutama dalam
pembelajaran seni tari, dimana kata pujian yang diberikan oleh guru dalam
pembelajarna tari akan membuat para siswa antusias mampu
mempraktekan dalam pembelajaran tari, sebagaimana biasanya dalam

pemebelajaran tari siswa cendrung kurang termotivasi dengan kata-kata
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pujian yang diberikan akan membuat para siswa lebih termotivasi dalam
belajar tari.

Menurut Moh Uzer Usman (2005:12), pemberian pujian
merupakan-kata-kata yang benar atau.kalimat yang tepat dan menyanjung
suatu pekerjaan yang berhasil dikerjakan oleh seseorang, dengan ini dapat
dikatakan pemberian - pujian: merupakan Kkata-kata guru langsung
memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat belajar dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni tari yakni Irawati
tentang pemberian pujian pada langkah learning together sebagaiman pada
tanggal 19 April 2019 hasilnya mengatakan:

“cara yang guru lakukan dalam memberikan pujian agar termotivasi yakni
dengan menyebut nama-siswa secara-langsung dan memberikan siswa-
siswa secara menyeleuruh telah menunjukan kerja yang bagus, dengan
kata-kata yang bagus dan tepat tentunya akan memberikan para siswa
secara sadar akan termotivasi dalam belajarnya, selain ituu cara guru
dalam memberikan semangat: belajar pada setiap siswa yakni dengan
menunjukan contoh gambaran tari persembahan kepada siswa dan akan
memberikan penilaian kepada siswa sehingga para siswa akan lebih
semangat belajar nya terutama pada materi tari persembahan”

“selain itu juga cara guru dalam memberikan kesimpulan yakni dengan
memberikan keterangan secara detail dan perlahan dengan suara jelas dan
penuh penekanan sehingga dengan.mudah akan dapat di dengara dan di
terima oleh setiap siswa tentang materi yang dijelaskan oleh guru dan
dapat di ingat tentang materi tari persembahan tersebut (Wawancara
Irawati, 19 April 2019).

Sedangkan wawancara dengan siswa yang bernama Ririn Permata dan
Sundari mengatakan bahwa:

“menurut siswa yang dikatakan dan dilakukan oleh guru sudah dapat
dikatakan baik, sebagaimana para siswa memberikan menunjukan motivasi
belajar siswa ketika diberikan tugas tersebut, selain itu para siswa juga
menunjukan semangat dalam belajarnya terutama dalam mencari informasi
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tentang tari persembahan yang diberikan tugas oleh guru, dan penjelasna
kesimpulan guru juga menunjukan penjelasan yang sangat jelas, dan
memberikan jawabn yang benar dari setiap tugas yang diberikan kepada
siswa, sehingga para siswa dalam kembali mencatat yang benar tentang
gerakan tari persembahan yang di jelaskan oleh guru”. (Wawancara Ririn
Permata dan Sundari, 19 April 2019)

Penilaian kognitif diberikan untuk mendapatkan data pemahaman
siswa tentang tari persembahan selama mengikuti kegiatan belajar dengan
metode learning together, maka dalam hal ini penilaian kognitif siswa
berupa tes tertulis tentang tari persembahan.

Sedangkan penilaian psikomotorik siswa yakni berupa praktek siswa

memperagakan gerakan tari persembahan dengan baik dan benar,
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sebagaimana dalam tari persembahan tes praktek siswa nantinya akan

sesuai panduan penilaian yakni wiraga, wirama dan wirasa. Ketiga

penilaian ini nantinya akan di sesuaikan dengan setiap gerakan individu

Soal Tes Kognitif Siswa pada Tari Persembahan

Pertanyaan
1. Tari persembahan merupakan tarian adat...... dan siapa nama penggarabnya...

2. Tari persembahan mula-mulanya dengan sebutan nama tari...... dan tahun
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3. Kapan pertama kali tari persembahan di tampilkan?
4. Tepak sirih merupakan alat tari persembahan dan harus dilengkapi dengan

beberapa hal yang sangat penting untuk ada, sebutkan hal-hal yang harus

1. Adat me
2. Tari mak
3. Tari pers ongres pemuda,
pelajar,

4. Adapun ha

a. sirih am ke engan gagangnya

Gambir di racik secembul
e. Tembakau secembul
f.  Kacip secukupnya

5. Gerakan pada tari persembahan terdapat 18 gerakan, adapun gerakan-gerakan
tersebut yakni:

1) Gerakan duduk bersimpuh
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2) Gerakan badan kekanan dan kekiri

3) Gerakan tangan di ukel

4) Gerakan lenggang setengah berdiri

5) Gerakan lenggang berdiri

6) Gerakan lenggang putar

7) Gerakan putar.eepat dan tangan di lentikan

LSRN EE

ahan

at™

Kategori

1

1 | Arman Mal

2 | Anindita Kah - Sangat Baik

3 | Budi Syahputra Sangat Baik

4 | Cintya Rahmi Cukup Baik

5 | Cecilia Permata Sangat Baik

6 | Diah Indah Lestari 90 Sangat Baik

7 | Dendi Infransyah 90 Sangat Baik

8 | Fitria Andini 80 Baik

9 | Farhat Aminullah 90 Sangat Baik
10 | Gisel Ramona 90 Sangat Baik
11 | Hendi Suparman 80 Baik
12 | Harnita Ai Shofa 90 Sangat Baik
13 | Ikhsan Nur Saputra 70 Cukup Baik
14 | Intan Sari 90 Sangat Baik
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1 2 3 4
15 | Lili Anita Sari 70 Cukup Baik
16 | Lohar Manurung 90 Sangat Baik
17 | Muhammad Igbal Ramadhan 90 Sangat Baik
18 | Muhammad Irf arzuki Baik
19 | Nando P aik
20 | Nan Baik
21
22 | P
23 | Ri NE
24 | Ra n 9 Baik
25 | Susi
26 | Sun Baik
27 | Tant 0
28 | Ulfa —_ | t Baik
29 | Wiw | = = -
30 | Wan o i o t Baik
31 | Zian eksmana = S t Baik
32 | Zarro rambudi
h
-Rat | .06
KANBAR
Berdas i u an bahwa siswa

berhasil atau ma

tes hasil belajar pada

yang baik, sebagaimana has

aman

S ga ketika di berikan
jukan pemahaman siswa

siswa tentang materi tari

persembahan menunjukan secara rata-rata mencapai 84.06% , hal ini menunjukan

bahwa hasil belajar siswa secara kognitif berhasil atau tuntas dari nilai KKM

siswa pada mata pelajaran Seni budaya yakni 78. Dari hasil ini menunjukan

bahwa kemampuan kognitif siswa sangat baik.
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b. Evaluasi/Penilaian Aspek Psikomotorik Siswa
Evaluasi pada aspek psikomotorik diberikan kepada siswa untuk

mengukur kemampuan siswa dalam menarikan tari persembahan secara

format penilaian

Bobot Skor

2134

-_ ;. LS A\

PR T N

72



Tabel 4.5 Nilai Psikomotorik Siswa Menarikan Tari Persembahan

No Indikator Jumlah
Kelom Kode Siswa Wiraga Wirama Wirasa Skor | Nilai
pok MUG| KMG [KG  [KGT |KGP |PG |EM Siswa
Arman Maulana 4 4 3 4 4 4 4 21 9%
Cecilia Permata 4 3 4 4 4 3 4 26 93
Dendi Infransyah 4 4 3 3 4 4 3 25 89
Hendi Suparman 2 3 4 3 4 3 2 21 75
1 |Gisel Ramona 4 4 3 4 3 4 3 25 89
Budi Syahputra 4 4 4 3 3 3 3 24 86
lkhsan Nur Saputra 3 4 2 2 3 3 4 21 75
Nanik Asmuti 4 4 4 3 4 3 4 26 93
Susi Antina 3 4 4 4 3 3 3 24 86
2 |Ramon Calderon 2 3 3 4 4 2 3 21 75
Muh lobal Ramadhan 4 4 3 4 3 4 3 25 89
Intan Sari 4 3 4 4 3 4 9 25 89
Fitria Andini 3 4 4 3 4 4 4 26 93
Zarro Aga 4 3 4 3 4 4 3 25 89
3 |Tanti Aprianti 4 3 2 4 3 2 4 22 79
Nando Pernandes 3 4 3 4 4 4 4 26 93
Ulfa Kahirun Nisa 4 g 4 3 4 3 4 25 89
Wandi Arhandi 3 4 4 4 3 3 3 24 86
Lili Anita Sari 4 3 4 4 3 4 3 25 89
4 |Farhat Aminullah 3 4 4 3 4 4 4 26 93
Diah Indah Lestari 4 4 4 3 4 4 3 26 93
Ririn Permata 4 3 4 4 4 4 4 21 9%
Muhammad Irfan Marzuki 4 2 3 3 2 3 4 21 75
Wiwid Maya Sari 3 3 4 4 3 4| 4 25 89
Siti Marfuah 4 2 4 2 3 4 3 22 79
5 |Aninditya Kahirin Niswa 3 4 4 4 3 4 4 26 93
Pendri Rohando 3 4 4 3 3 4 3 24 86
Sundari 4 4 3 4 4 3 4 26 93
Zian Ando Leksmana 4 2 4 3 3 2 3 21 75
Lohar Manurung 4 3 4 4 3 3 3 24 86
Harnita Ai Shofa 4 4 3 4 3 3 4 25 89
6 [Cintya Rahmi 2 3 3 4 4 3 3 22 79
Jumlah 113 | 110 | 124 | 112 | 110 | 109 | 110 | 778 |277857
Rata-rata 351 34 | 36| 35| 34 | 34| 34| 243 | 868
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Keterangan :

MUG : Menghapal Urutan Gerakan

KMG : Ketepatan Memperagakan Gerakan
KG : Kelenturan Gerakan

KGT : Keserasian :

KGP

etode learning

together ya i al ahami rsembahan.

Tambusai Kabupaten Roka Tahun Ajaran 2018/2019
Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan dalam kegiatan pembelajaran

tari persembahan menggunakan metode learning together  pada siswa

menunjukan bahwa dalam system pembagian kelomok yang dilakukan oleh guru

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menunjukan keadilan dan tepat dalam

system membaginya, para guru membagi para siswa menjadi kelompok belajar

74



dengan sistem acak dan perbangku sehingga rasa keadilan itu dapat dimiliki oleh
para siswa dan para siswa dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baik terutama
dalam pembelajaran tari persembahan.

Selanjutnya _pada pemberian_tugas juga-menunjukan. bahwa guru sudah
menujukan kegiatan pembelajaran yang baik dan tepat, guru membagikan tugas
kepada para setiap kelompok. untuk 'mencari Anformasi tentang tari persembahan
kemudian di pelajari tentang gerakan dasar tari persembahan tersebut, langkah
guru ini juga dinyatakan baik olehpara siwa dan analisa penulis, dapat dilakukan
dengan sempurna.

Langkah berikutnya dalam memberikan penilaian pada pembelajaran seni
tari persembahan yakni guru meberikan penilaian berupa tes terulis kepada siswa,
hal ini untuk menunjukan pemahaman siswa tentang tari persembahan, kemudian
guru juga memberlakukan system penilaian berupa tes praktek, hal ini tentunya
jua untuk mentehaui kemampuan siswa selain secara teori juga praktek siswa
dalam memperagakan gerakan tari persembahan, hal ini tentunya dari
pendapatpara siswa menunjukan langkah guru yang. di lakukan sudah tepat dan
benar sehingga dapat emotivasi para siswa untuk lebih baik lagi dalam belajar.

Langkah berikutnya yakni memberikan pujian, dalam langkah ini guru
memberikan pujian kepada para siswa setelah kegiatan pembelajaran dengan
kelompok dapat terselesaikan, pujian ini diberikan agar nantinya para siswa
semakin menujukan rasa motivasi tinggi dalam belajar, terutama dalam kegiatan
pembelajaran berikutnya, selain motivasi guru juga memberiakn kesimpulan di

akhir kegiatan pembelajaran, hal ini juga diberikan untuk lebih memantapkan
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pemahaman para siswa tentang materi yang telah diajarkan, dan dilakukan selama

kegiatan belajar berkelompok.

Hasil kegiatan pembelajaran ini tentunya tidak terlepas dari evaluasi

perimbas kepada
s praktek yang
mpuan praktek
siswa mencapai 8 B ya de ahwa kemampuan siswa

secara kog ikomota ) Kegiata & ajaran seni tari
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BAB V

PENUTUP

oleh qur
pembelajar [0Q 0 5) maka dapat
dikatakan pelaksanaan pe j - :.' ¢ ngan baik dan
efektif, sebaga 3 '1 ika : ! aluz ng diberikan berupa

tes tertulis

5.2 Hambatan
Pada tahap pengumpulan data, hambatan yang peneliti rasakan dalam

melakukan penelitian ini sebagai berikut:
5.2.1 Wawancara dengan guru Seni Budaya. Penulis merasa kesulitan
dalam menentukan wawancara dengan guru di karenakan keterbatasan

waktu setelah kegiatan proses pembelajaran
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5.2.2 Kesulitan dalam menentukan waktu wawancara kepada para siswa,

sebagaimna apabila di waktu istirahat para siswa cendrung ingin

istirahat terlebih dahulu.

ari Kuala Deli dan

g berkaitan

5.3.3 anjutnya - dihara secara
mendalam lagi mengenal pembelajaran tari persembahan dengan

metode-metode yang lebih meningkatkan hasil belajar siswa.
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